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Abstrak 
 

Tanaman Mangrove (Rhizophora) merupakan tanaman jenis dikotil yang hidup di air payau dan air 
laut. Komunitas tanaman mangrove membentuk hutan mangrove yang memiliki fungsi sebagai 
pelindung abrasi pantai dari gelombang laut, ekosistem biota laut, penyerap emisi gas 
karbondioksida dan penghasil gas oksigen serta sebagai ekowisata. Ekowisata tanaman mangrove di 
Kabupaten Situbondo yaitu ekowisata kampung Blekok. Ekowisata kampung Blekok Kabupaten 
Situbondo merupakan destinasi wisata hutan mangrove yang memiliki berbagai macam spesies 
tanaman mangrove dan menjadi lahan penghasilan warga setempat. Wilayah ekowisata kampung 
Blekok, masih terdapat lahan mangrove yang luas dan tidak sepenuhnya belum ditanami tanaman 
mangrove, sehingga dengan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menanam tanaman mangrove 
bersama komunitas peduli lingkungan dan dapat membantu menopang ekowisata kampung Blekok 
Kabupaten Situbondo. Metode dalam penanaman tanaman mangrove, menyiapkan alat tanam, 
mengumpulkan dan membagi bibit tanaman mangrove serta tali pengikat ke berbagai kelompok 
komunitas peduli lingkungan dan menanam tanaman mangrove dengan mengikatnya ke penyangga 
kayu yang disediakan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini, penanaman bibit tanaman mangrove 
sebanyak 1.500 bibit yang disediakan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup dapat terselesaikan lancar 
dengan kerjasama berbagai komunitas peduli lingkungan 
 
Kata Kunci: Tanaman Mangrove, Ekowisata, Kampung Blekok 

 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman mangrove (Rhizophora) merupakan tipe tanaman dikotil yang hidup di air 

payau dan air laut serta dapat beradaptasi terhadap tanah lumpur tergenang air, salinitas tinggi 

dan gelombang air laut (Khusni, 2018). Morfologi tanaman mangrove terdiri dari akar, batang, 

daun dan buah yang berbeda atau khas pada setiap tingkat famili, marga dan spesies (Al Idrus 

dkk, 2014). Komunitas tanaman mangrove dalam wilayah yang luas membentuk hutan 

mangrove (Agresita, 2022).  

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam tropis yang terletak di pinggir pantai 

dan memiliki habitat yang unik dengan adanya interaksi komponen faktor biotik dan faktor 

abiotik penyusun ekosistem mangrove (Poedjirahajoe dkk, 2017). Persebaran tanaman 
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mangrove dapat secara alami dengan cara reproduksi tanaman mangrove yang menghasilkan 

biji yang jatuh dekat tanaman induk atau rimpang yang menghasilkan anakan vegetatif yang 

berada disekitar tanaman induk (Syahrial dkk, 2018). Persebaran tanaman mangrove selain 

dengan cara alami, dilakukan pula persebaran tanaman mangrove dengan bantuan masyarakat 

setempat, pihak pemerintah dan akademisi dalam melestarikan dan mengelola manfaat hutan 

mangrove secara berkelanjutan (Rusdianti dan Sunito, 2012). Hutan mangrove, memiliki 

beragam manfaat diantaranya, sumber pangan dari hasil buah mangrove, tambak udang dan 

biota laut lainnya, penyerap gas karbondioksida dan penghasil gas oksigen, penahan abrasi 

pantai, sumber pendidikan, penelitian dan ekowisata (Jumaedi, 2016). 

 Pemanfaatan hutan mangrove terkadang ataupun sering di konversi menjadi kegiatan 

eksploitasi yang merubah fungsi utama hutan mangrove (Konom dkk, 2019). Kegiatan 

eksploitasi dikarenakan tutuntan ekonomi untuk kebutuhan warga setempat untuk tempat 

tinggal dari kayu atau kegiatan tambak sebagai mata pencaharian (Ritohardoyo dan Ardi, 

2014). Kegiatan eksploitasi tersebut dapat menyebabkan kerusakan lingkungan (Pattimahu, 

2016). 

Pengolahan pemanfaatan hutan mangrove secara berkelanjutan supaya tidak merusak 

alih fungsi hutan mangrove, salah satunya dengan menjadikan hutan mangrove sebagai 

ekowisata (Putra, 2014). Pengolahan hutan mangrove sebagai ekowisata akan memberikan 

perhatian lebih terhadap kelestarian hutan mangrove, dari yang awalnya wisatawan 

berkunjung ke tempat wisata hanya kunjungan wisata menjadi kunjungan perhatian ke arah 

bidang pendidikan dan konservasi lingkungan (Umam dkk, 2015). Destinasi hutan mangrove 

yang menjadi salah satu tempat ekowisata di Kabupaten Situbondo adalah ekowisata kampung 

Blekok (Febrian dan Suresti, 2020). Kampung Blekok Kabupaten Situbondo memiliki luas lahan 

untuk area ekowisata sebanyak 6,3 ha tahun 2020 (Dewi, 2020). Luas lahan di Kampung Blekok 

tahun 2020 yang masih kosong dan belum digunakan sebanyak 11,9 ha (Wulandari, 2021). 

Luas lahan yang kosong tersebut setiap tahunnya di area konservasi ekowisata kampung 

Blekok dapat digunakan sebagai kegiatan konservasi tanaman mangrove dan sekaligus 

menambah nilai penghasilan bagi warga setempat sebagai tempat ekowisata (Saadah, 2020). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah menanam tanaman mangrove bersama komunitas 

peduli lingkungan dan dapat membantu menopang ekowisata kampung Blekok Kabupaten 

Situbondo. Kegiatan tersebut diharapkan akan menginisiasi upaya berkelanjutan, mencegah 

kerusakan abrasi pantai, nilai ekowisata dan kelestarian tanaman mangrove di Kabupaten 

Situbondo. 

 
METODE 

Peralatan yang dibutuhkan ke lokasi kampung Blekok berupa alat tanam cangkul atau 

sekop semen, alas kaki sepatu bot atau alas kaki lain untuk melindungi kaki dari karang, topi 

supaya tidak kepanasan, botol berisi air mineral, tas untuk membawa peralatan dan baju ganti. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk penanaman 

tanaman mangrove di kampung Blekok berupa penyuluhan dan pendampingan teknik 

penanaman di area lahan mangrove saat pantai keadaan surut. Kegiatan penyuluhan dilakukan 

dengan dosen pengabdian yang dibantu oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup menginstruksikan 
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kepada komunitas peduli lingkungan untuk berkumpul di titik kumpul untuk menerima arahan 

sebelum kegiatan penanaman.  

Kegiatan pendampingan teknik penanaman dilakukan dengan cara setiap kelompok 

berbagi tugas mengambil kayu penyangga, tali rafia dan bibit tanaman mangrove secara 

langsung atau dibantu wadah kayu yang diikat tali tampar untuk mengangkut bibit tanaman 

mangrove. Kemudian penanaman tanaman mangrove supaya tertata dan tahan terhadap 

gelombang laut, setiap kelompok menancapkan kayu penyangga sebaris, menanam tanaman 

mangrove dengan menggali tanah lumpur dengan alat tanam sekop semen yang dibawa sendiri 

atau disediakan pihak Dinas Lingkungan Hidup, dan mengikat batang bibit tanaman mangrove 

dengan tali rafia ke penyangga kayu. 

 
HASIL  

Kegiatan penanaman bibit tanaman mangrove diawali dengan persiapan masing-

masing peserta membawa peralatan yang dibutuhkan ke lokasi kampung Blekok. Peserta ada 

yang dikoordinir ataupun berangkat sendiri dan berkumpul di titik lokasi berkumpul di 

Coffeeshop Kampung Blekok. Kemudian para peserta yang telah berkumpul di titik kumpul 

diberi arahan rundown acara, berupa registrasi peserta, apel dan sambutan di lahan mangrove 

oleh ketua POKDARWIS (kelompok sadar wisata), kepala DLH (Dinas Lingkungan Hidup), 

perwakilan POMI (Paiton Operation and Maintenance Indonesia), briefing peserta setiap 

kelompok peduli lingkungan oleh ketua kelompok termasuk dosen pengabdian sebagai ketua 

kelompok prodi Biologi UNARS. Briefing peserta yang dilakukan dosen pengabdian kepada 

kelompok mahasiswa prodi biologi setelah menerima arahan penyuluhan dan pendampingan 

teknik penanaman dari pihak Dinas Lingkungan Hidup. Penyuluhan yang dilakukan oleh pihak 

DLH, disertai dengan contoh penanaman sehingga seiap kelompok peserta dapat menanam 

dengan tepat. 

 

 
Gambar 1. Pihak Dinas Lingkungan Hidup memberi arahan sebelum penanaman 

 



311 
 
 

 
Published by: ITEKES Tri Tunas Nasional  Copyright (c) 2022 Locus Abdimas 
https://journal.tritunas.ac.id/index.php/LoA 

Locus Abdimas (September 2022), Vol. 1, No. 3; hal 308-314  

 

 

 

 
Gambar 2. Pihak DLH memberi arahan menanam bibit mangrove 

 
Pendampingan teknik penanaman dilakukan oleh setiap kelompok yang dipimpin oleh 

ketua kelompok untuk membagi tugas sehingga kegiatan penanaman selama 2 jam berjalan 

lancar. Pembagian tugas antara lain, pengambilan kayu penyangga untuk menyangga bibit 

tanaman mangrove, menancapkan kayu penyangga sebaris sekitar 1 meter supaya penanaman 

bibit tanaman mangrove tertata dan rapat menahan gelombang ari laut setelah tumbuh 

dewasa, pengambilan bibit tanaman mangrove baik secara langsung atau dibantu pihak DLH 

dengan alat bantu wadah kayu yang ditarik sehingga dapat membawa banyak bibit tanaman 

mangrove. Kemudian setiap peserta dari masing-masing kelompok memulai penanaman bibit 

tanaman mangrove sesuai instruksi dari dosen pengabdian. Kegiatan penanaman dilakukan 

dengan cara menggali tanah lumpur dengan alat bantu sekop semen yang dibawa masing-

masing peserta atau yang telah disediakan pihak DLH di titik kayu penyangga sehingga 

penanaman bibit tanaman mangrove tertata rapi. 

 

 
Gambar 3. Pengambilan kayu penyangga dan penancapan kayu penyangga untuk penyangga 

bibit tanaman mangrove 
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Gambar 4. Pengambilan bibit tanaman mangrove secara langsung atau bantuan alat angkut 

wadah kayu 

 

 
Gambar 5. Penggalian tanah lumpur dengan sekop semen 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penamanaman tanaman mangrove, penanaman bibit 

tanaman mangrove dengan mengikat batang bibit tanaman mangrove ke kayu penyangga, 

supaya untuk menghindari masalah gelombang pasang sehingga bibit tanaman mangrove tetap 

dapat berdiri tegak selama pertumbuhan sampai bibit tanaman mangrove telah tumbuh 

dewasa dan memiliki akar dan batang yang kuat menahan gelombang air laut. Penelitian 

sebelumnya, penanaman propagul dan bibit mangrove (Rhizopra stylosa Grifft.)dengan 

mengikat ke batang kayu atau ajir memiliki prosentasi hidup lebih baik sampai dewasa 

(Nopinilianti dkk, 2020).  

Kegiatan penanaman bibit tanaman mangrove menggunakan alat bantu teknologi 

sederhana berupa sekop semen yang dialih fungsikan untuk menggali tanah lumpur karena 

tanah lumpur yang mudah digali, kayu penyangga untuk menopang tanaman supaya bibit 

tanaman tidak terhempas gelombang air laut dan wadah kayu untuk mengangkut bibit tanaman 

mangrove. Penelitian sebelumnya, penanaman tanaman mangrove dapat menggunakan alat 

bantu sederhana sehingga meningkatkan pengetahuan dengan alat bantu sederhana dapat 

memudahkan menanam tanaman mangrove dengan efisiensi waktu yang cepat (Paruntu dkk, 

2016). Kegiatan penanaman bibit tanaman mangrove sebanyak 1500 bibit dalam waktu selama 

2 jam dengan menggunakan alat bantu teknologi sederhana dan dilakukan oleh pihak DLH, 
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komunitas peduli lingkungan dan kelompok prodi Biologi UNARS (Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo) dapat terselesaikan dengan lancar tanpa ada kendala. Rini dan Rahmah, 2019, 

dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa dengan bekerjsama berbagai pihak dalam menanam 

tanaman mangrove dapat meningkatkan kelestarian hutan mangrove dan proses penanaman 

dapat berlangsung dengan efektif. Manfaat yang dirasakan dengan kegiatan penanaman bibit 

tanaman mangrove di kampung Blekok tidak bisa dirasakan secara langsung saat ini, tetapi 

dalam waktu 5 tahun atau 10 tahun akan meningkatkan nilai ekowisata kampung Blekok. 

Penanaman mangrove diketahui dari penelitian sebelumnya penanaman tanaman mangrove 

dapat meningkatkan nilai ekowisata dari jenis tanaman mangrove langka, dan meningkatkan 

fungsinya sebagai penahan abrasi pantai (Hidayat dkk, 2021).   

  

KESIMPULAN 

Kegiatan penanaman bibit tanaman mangrove sebanyak 1500 bibit di area lahan mangrove kampung 

Blekok kabupaten Situbondo selama 2 jam berjalan dengan lancar. Peserta dari berbagai komunitas 

peduli lingkungan termasuk kelompok prodi Biologi UNARS sangat antusias dalam menjalankan 

kegiatan pengabdian penanaman tanaman mangrove. Manfaat dari kegiatan penanaman mangrove ini 

diharapkan akan menambah nilai ekowisata kampung Blekok dan menambah upaya kelestarian 

tanaman mangrove, mencegah kerusakan garis pantai dari abrasi gelombang air laut pada kampung 

Blekok dan area hutan mangrove lainnya di Kabupaten Situbondo secara berkelanjutan. 
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